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ABSTRAK

Indah Hayati MS. 2014. “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Sitiung”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri | Sitiung
dengan dan tanpa penerapan model Problem Based Learning (PBL).

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, keterampilan menulis karangan deskripsi. Kedua, model Problem Based
Learning (PBL). Ketiga, penerapan model Problem Based Learning (PBL). Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Data
penelitian ini adalah skor hasil tes akhir keterampilan menulis karangan deskripsi
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) siswa kelas X SMA Negeri
1 Sitiung. Skor hasil tes tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus uji-t
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama,
keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung berada pada
kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 76.81. Kedua, keterampilan menulis
karangan deskripsi tanpa menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan
nilai rata-rata 60,69. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa hipotesis
menunjukkan Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini disebabkan tpiwung™> tiabel. Hal ini
berarti terdapat kefeektifan yang signifikan dari perlakuan yang diterapkan kepada
sampel penelitian. Untuk taraf nyata (<) 0,05 dan dk = 42, t,, yang diperoleh, yaitu
3,69 sedangkan t; yang didapatkan, yaitu 1,67. Dengan kata lain, terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model Problem Based Learning
(PBL) dalam keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri
1 Sitiung.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah bertujuan membekali siswa
dengan sejumlah keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa yang
dimaksudkan dalam hal ini adalah keterampilan menggunakan bahasa sesuai
dengan konteks berbahasa, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pencapaian keterampilan tersebut dilakukan melalui sejumlah standar kompetensi
yang dituangkan dalam kurikulum.

Menulis adalah suatu kegiatan yang mencurahkan semua pikiran, ide,
pengalaman, informasi baik imajinasi maupun fakta ke dalam tulisan. Menulis
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yaitu, menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, kegiatan
menulis merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari seluruh kegiatan
proses belajar bahasa yang dialami siswa.

Berkaitan dengan keterampilan menulis, ada empat jenis tulisan yang
harus dikuasai siswa, yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi. Salah
satu keterampilan menulis yang diajarkan di SMA adalah keterampilan menulis
karangan deskripsi. Keterampilan menulis karangan deskripsi diajarkan kepada
siswa kelas X. Hal itu tercantum dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) untuk mata pelajaran bahasa Indonesia. Standar Kompetensi
(SK) yaitu mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,
deskriptif, ekpositif), Kompetensi Dasar (KD) 4.2, yaitu menulis hasil observasi

dalam bentuk paragraf deskriptif.



Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam menulis karangan
deskripsi di SMA kelas X masih mengalami berbagai masalah. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan guru SMA Negeri 1 Sitiung secara informal yaitu Ibu
Hilda, S.S pada tanggal 29 Agustus 2013 selaku guru SMA Negeri 1 Sitiung,
mengatakan bahwa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk pelajaran bahasa
Indonesia yaitu 71. Berdesarkan hasil latithan menulis karangan deskripsi yang
diberikan oleh guru, siswa masih belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Rata-rata siswa hanya mampu mencapai angka 65 dalam keterampilan
menulis karangan deskripsi.

Masalah-masalah yang dialami dalam pembelajaran bahasa Indonesia baik
oleh siswa maupun guru mata pelajaran, khususnya dalam menulis karangan
deskripsi, antara lain sebagai berikut. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia,
masalah yang ditemui adalah model pembelajaran yang tidak tepat dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi, sehingga membuat siswa cepat bosan.
Kedua, guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional atau
masih menggunakan cara lama untuk mengajarkan pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan wawancara peneliti tanggal 29 Agustus 2013 dengan sala satu
guru Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Sitiung, ibu Hilda S.S, terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya nilai siswa dalam menulis
karangan deskripsi. Pertama, siswa sulit menentukan diksi yang tepat agar
pembaca dapat membayangkan objek yang digambarkan. Kedua, siswa kurang
mampu mengungkapkan rincian tentang objek yang diamati. Ketiga, siswa kurang

mampu memaparkan tentang sesuatu yang dapat dilihat, didengar dan dirasakan.



Keempat, model pembelajaran yang diajarkan tidak menarik siswa untuk
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, seperti penggunaan metode ceramah
dan penugasan.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh siswa dalam menulis
karangan deskripsi dan rendahnya nilai latihan siswa, perlu adanya model
pembelajaran yang cocok dan bervariasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia
agar minat belajar siswa meningkat dan bisa memotivasi siswa untuk selalu
belajar dengan semangat, khususnya dalam menulis karangan deskripsi. Salah satu
model pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran
Problem Based Learning digunakan karena dalam penerapannya siswa dilatih
untuk mandiri dalam memecahkan masalah. Penerapan model ini bisa membantu
siswa lebih mandiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam menulis
karangan deskripsi.

Alasan dipilihnya SMA Negeri 1 Sitiung sebagai objek penelitian.
Pertama, SMA Negeri 1 Sitiung adalah sekolah asal peneliti, sehingga proses
belajar mengajar di sekolah tersebut diketahui dengan baik dan fasilitas yang
adapun peneliti ketahui. Kedua, SMA Negeri 1 Sitiung masih menggunakan
metode ceramah yang membuat siswa hanya mendengarkan dan tidak terlatih
untuk aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Ketiga, SMA Negeri 1 Sitiung
belum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam

pembelajaran menullis karangan deskripsi.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikasikan permasalahan dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut. Pertama, penggunaan metode pembelajaran
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung
masih menggunakan metode ceramah sehingga perlu digunakan model
pembelajaran lain yaitu model Problem Based Learning (PBL). Dalam kegiatan
belajar mengajar, kebanyakan siswa merasa bosan dengan model pembelajaran
yang terkesan monoton. Siswa hanya banyak mendengar penjelasan-penjelasan
dari guru saja, sehingga siswa menjadi malas untuk berlatih. Selain itu, dari aspek
psikologis pun siswa pasti menginginkan model pembelajaran yang bervariasi
agar menarik dan membuat siswa lebih mudah mengerti.

Kedua, siswa sulit menentukan diksi yang tepat agar pembaca dapat
membayangkan objek yang digambarkan. Pada umumnya, siswa kesulitan untuk
mengembangkan ide-idenya dalam menulis karangan deskripsi. Tidak sedikit
siswa yang mengalami hambatan dalam mengembangkan idenya, hal ini
menyebabkan pilihan diksi yang dipakai seringkali kurang tepat. Pemilihan diksi
yang kurang tepat ini juga menyebabkan siswa kurang jelas dalam
mengungkapakan rincian objek yang diamati.

Ketiga, siswa kurang mampu memaparkan tentang sesuatu yang dapat
dilihat, didengar, dan dirasakan. Rendahnya wawasan atau pengalaman siswa
dalam menulis, membuat siswa kesulitan dalam menggambarkan hal-hal yang
dilihat, didengar, dan dirasakan. Kebiasaan siswa yang tidak mandiri dalam
kegiatan belajar mengajar membuat rendahnya pengalaman dan wawasan siswa

dalam berlatih memaparkan hal-hal yang dilihat, didengar dan dirasakan.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,
masalah dalam penelitian ini dibatasi keterampilan menulis karangan deskripsi

dengan dan tanpa penerapan model Problem Based Learning (PBL).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah pengaruh antara keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung tanpa dan dengan penerapan model

Problem Based Learning (PBL)?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh antara keterampilan menulis karangan deskripsi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Sitiung dengan dan tanpa penerapan model Problem Based

Learning (PBL).

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini.
Pihak-pihak yang dimaksud yaitu: (1) guru bidang studi Bahasa dan Sastra
Indonesia siswa kelas X SMA Negeri | Sitiung, penelitian ini diharapkan
memberikan informasi dalam merancang proses pembelajaran terutama dalam
menggunakan model Problem Based Learning, (2) bagi siswa kelas X SMA

Negeri 1 Sitiung dapat memberikan motivasi dan pemicu dalam proses belajar



terutama menulis karangan deskripsi, (3) bagi penelitian lain, sebagai informasi

dan perbandingan dalam penelitian berikutnya.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami tulisan ini, berikut
dijabarkan beberapa defenisi operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.
1. Pengaruh

Pengaruh adalah kondisi atau keadaan setelah dilakukan suatu perlakuan
terhadap masalah yang diteliti. Setelah diberi perlakuan (treatment) pada masalah
yang akan diteliti, selanjutnya dilihat pengaruh (perubahan) setelah diberikan
perlakuan tersebut. Apakah berpengaruh atau tidak terhadap masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini, pengaruh yang akan diteliti adalah model Problem Based
Learning (PBL) terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sitiung.
2. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi adalah karangan atau tulisan yang harus memaparkan
secara detail objek yang dilukiskan, sehingga pembaca seolah-olah ikut
merasakan, melihat, dan mendengar objek yang dilukiskan oleh penulis.
Keterampilan menulis karangan deskripsi yang dimaksud adalah keterampilan
yang dimiliki siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung dalam menulis karangan

deskripsi.



3. Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengar, mencatat, kemudian
menghafal materi pembelajaran. Akan tetapi, melalui PBL siswa aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengelompokkan data dan akhirnya menyimpulkan
data berdasarkan permasalahan yang ada di dunia nyata. Dalam hal ini penerapan
model Problem Based Learning (PBL) pada kegiatan belajar mengajar di kelas X

SMA Negeri 1 Sitiung untuk dilihat bagaimana pengeruh dan perubahannya.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan
empat hal berikut. Perfama, keterampilan menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan model Problem Based Learning siswa kelas X SMA Negeri 1
Sitiung berada pada kualifikasi Baik dengan nilai rata-rata 76,81 Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) kelas X SMA Negeri 1 Sitiung untuk mata pelajaran
bahasa Indonesia adalah 71. Jika KKM tersebut dibandingkan dangan rata-rata
keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan model Problem
Based Learning, disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung sudah
mencapai KKM.

Kedua, keterampilan menulis karangan deskripsi tanpa menggunakan
model Problem Based Learning siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung berada pada
kualifikasi Cukup dengan nilai rata-rata 60,69. Jika niai rata-rata tersebut
dibandingkan dangan KKM, disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan
deskripsi sebelum menggunakan model Problem Based Learning siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sitiung belum memenuhi KKM.

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan model Problem Based Learning dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA
Negeri 1 Sitiung karena nilai thiung > tuabel. Jadi, disimpulkan bahwa keterampilan

menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung dengan
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menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada tanpa
menggunakan model Problem Based Learning. Hal tersebut juga terbukti dalam
pelaksanaan pembelajaran yang menunjukan suasana yang menyenangkan, tidak

monoton, dan siswa aktif dalam pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan tiga saran berikut. Pertama,
disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1
Sitiung untuk lebih memvariasikan model pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi. Hal ini disebabkan model
pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.
Kedua, disarankan kepada siswa kelas X SMA Negeri | Sitiung untuk lebih
banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar
keterampilan dalam menulis terutama menulis karangan deskripsi dapat dikuasai
dengan baik. Ketiga, bagi penelitian lain, sebagai masukan dan perbandingan

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.
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